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BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

1.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Dalam penelitian ini variabel kepemilikan institusional berpengaruh 

terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016-2019. 

2. Dalam penelitian ini variabel kepemilikan manajerial berpengaruh 

terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016-2019. 

3. Dalam penelitian ini variabel dewan komisaris independen tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016-2019. 

4. Dalam penelitian ini variabel komite audit tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016-2019. 

1.2. Saran  

 Dalam rangka meningkatkan kualitas Good Corporate Governance 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

maka peneliti memberikan beberapa saran atau rekomendasi berdasarkan 

hasil penelitian dilakukan yaitu sebagai berikut :  
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1. Penelitian berikutnya dapat menambah variabel independen lain yang 

mungkin mempengaruhi tindakan manajemen laba perusahaan. 

2. Menambah populasi perusahaan yang akan dijadikan sampel 

penelitian tidak hanya perusahaan perbankan saja melainkan juga 

perusahaan lainnya. 

3. Menambah jumlah periode penelitian dan lebih baik menggunakan 

tahun yang terbaru. Sehingga dapat diketahui perubahan dan 

perkembangan terkain dengan manajemen laba. 

1.3. Keterbatasan  

 Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini belum menghasilkan 

penelitian yang sempurna, hal ini karena masih terdapat beberapa 

keterbatasan diantaranya:  

1. Sampel data yang digunakan dalam penelitian ini terbatas terkhusus 

pada kepemilikan manajerial, karena tidak semua perusahaan 

perbankan pihak manajerialnya memiliki saham di perusahaan 

tersebut.. 

2. Variabel untuk mewakili Good Corporate Governance hanya 

menggunakan Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, 

Dewan Komisaris Independen, dan Komite Audit. 

 

 

 


